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ABSTRACT 

Penelitian ini mengkaji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 
Pemuda dan olahraga provinsi kalimantan timur. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Pendekatan kuantitatif dan 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Data dikumpulkan dari 83 pegawai negeri 
sipil melalui kuesioner dengan teknik sampling jenuh. Hasil menunnjukan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (t =14.920, sig <0,001), menjelaskan 41,7% 
variasi (R2 = 0,417). Sementara 58,3% dipengaruhi faktor lain. Temuan ini menunjukan 
bahwa penguatan lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja pegawai,  Meskipun faktor 
lain perlu diteliti. 

Kata Kunci: 
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This study examines the influence of the work environment on employee performance at the Youth and 
Sports Service of East Kalimantan Province. This study aims to analyze the influence of the work 
environment on employee performance. Quantitative approach and using simple linear regression 
analysis. Data were collected from 83 civil servants through questionnaires with saturated sampling 
techniques. The results show that the work environment has a significant effect on employee 
performance (t = 14.920, sig <0.001), explaining 41.7% of the variation (R2 = 0.417). While 58.3% is 
influenced by other factors. These findings indicate that strengthening the work environment can 
improve employee performance, although other factors need to be studied. 
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PENDAHULUAN 
Manusia satu diantara elemen yang menjadi kunci sukses atau gagalnya suatu organisasi 

dalam melaksanakan berbagai aktivitas untuk meraih sasaran organisasi. Sehingga sumber 
daya manusia dapat mendukung pencapaian sasaran organisasi, maka organisasi harus 
memanfaatkan mereka secara lebih efisien dan efektif, sehingga kinerja pegawai juga akan 
meningkat. Sumber daya manusia memegang peran yang krusial dalam perancangan, 
pengelolaan, dan pengembangan organisasi agar dapat bertahan dan berhasil mencapai 
sasarannya. Tujuan suatu organisasi tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan aktif dari para 
personelnya. Dalam praktiknya, tentu saja mengelola dan mengarahkan sumber daya manusia 
suatu organisasi bukan tugas yang mudah karena memiliki cara berpikir, emosi, status, dan 
latar belakang yang beragam. 

Keberhasilan suatu lembaga, baik di sektor publik maupun swasta, sangat dipengaruhi oleh 
kinerja anggota-anggotanya. Kinerja merupakan gambaran tentang tingkat pencapaian 
pelaksanaan kegiatan, tingkat kedisiplinan kerja karyawan, ketaatan dan ketepatan waktu 
dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan peranan dalam instansi atau perusahaan. Menurut 
(Yuritanto, 2022) kinerja seorang karyawan dapat dinilai berdasarkan sejumlah aspek, 
termasuk  kemampuan, bakat, kualitas, motivasi yang tinggi, dan keinginan untuk bekerja 
sama dalam tim Dan Kinerja juga dapat didefiniskan sebagai pencapaian hasil kerja yang 
dihasilkan oleh pegawai dalam melaksanakan pekerjaan dan kewajiban (Ansory dan Indasari, 
2018). kinerja memiliki beberapa elemen yang terdiri dari kualitas kerja, pelaksanaan tugas, 
kuantitas, dan tanggung jawab (Ansory dan Indasari, 2018). Beberapa hal yang dapat 
menyebabkan kinerja karyawan dalam bekerja tidak optimal beberapa unsur tersebut dapat 
berasal dari luar maupun dalam organisasi. Hal ini juga termasuk lingkungan kerja di 
organisasi atau perusahaan yang perlu diperhatikan karena lingkungan atau area kerja 
memiliki dampak langsung kepada pekerja.  

Peningkatkan efektivitas karyawan, sangat penting untuk memperhatikan lingkungan 
kerja demi menciptakan rasa nyaman bagi para karyawan. Menurut (Armansyah et al., 2024) 
lingkungan kerja adalah suasana dimana karyawan melakukan aktivitas setiap hari. 
Karyawan cenderung berprestasi lebih baik dalam lingkungan yang mendukung, sedangkan 
kondisi yang tidak mendukung dapat menyebabkan penurunan performa pegawai. 
Sedangkan menurut (Sedarmayanti & Rahadian, 2018) Lingkungan kerja merupakan suatu 
area di mana karyawan dapat beroperasi secara efisien, sehingga dapat memenuhi target yang 
telah ditentukan dengan tepat waktu.  Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu 
lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik mencakup semua aspek yang bersifat 
fisik, seperti tata letak fasilitas, suhu udara, dan pencahayaan di sekitar karyawan. Sementara 
itu, lingkungan kerja non fisik mencakup pengawasan oleh atasan dan hubungan kerja yang 
baik antara atasan dan kolega (Sedarmayanti & Rahadian, 2018). Lingkungan kerja yang 
mendukung dan hubungan yang harmonis diantara karyawan dengan pimpinan dan 
karyawan lainnya dapat memberikan rasa aman dan nyaman, yang pada gilirannya dapat 
menghasilkan kinerja yang optimal. 

Pada dunia kerja yang ideal, lingkungan kerja memiliki fungsi utama dalam menentukan 
tingkat kinerja karyawan disebuah organisasi. Menurut  (Basirun et al., 2022) menyatakan 
bahwa kondisi tempat yang nyaman dapat mendorong produktivitas pekerja. Dan menurut 
(Sihaloha dan Siregar, 2020) Tempat kerja yang menyenangkan akan menimbulkan rasa lebih 
nyaman, yang dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik. Manajemen menyadari bahwa 
lingkungan kerja di sebuah perusahaan atau instansi memiliki peran yang penting dalam 
memengaruhi cara karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Lingkungan kerja 
bukan hanya sekadar tempat di mana proses pekerjaan berlangsung, melainkan juga faktor 
utama yang dapat secara langsung memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Ketika lingkungan 
kerja dirancang dengan baik dan memberikan suasana yang positif, hal ini akan meningkatkan 
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motivasi, kenyamanan, serta semangat kerja karyawan sehingga mereka terdorong untuk 
menghasilkan kinerja terbaik. namun, jika kondisi lingkungan tidak aman, kurang nyaman, 
atau fasilitas yang disediakan tidak memadai, hal tersebut dapat menimbulkan rasa tidak 
puas, stres, dan menurunkan produktivitas karyawan. Dan kondisi ini akan berdampak pada 
individu pekerja. Oleh karena itu, manajemen perlu memberikan perhatian khusus dalam 
membangun dan menciptakan suasana kerja yang sehat, aman, dan nyaman sehingga 
karyawan dapat berkontribusi secara optimal. Dengan menciptakan suasana kerja yang 
nyaman, perusahaan dapat mengoptimalkan produktivitas karyawan serta menjaga stabilitas 
dan keberlangsungan operasional di tengah persaingan yang semakin ketat. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel Penelitian 

penelitian ini populasinya mencakupi 83 PNS yang berkarir di Dinas Pemuda dan 
Olahraga Provinsi Kalimantan Timur. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu teknik 
sampling jenuh karena jumlah populasi yang tergolong kecil, yaitu 83 orang, sehingga 
memungkinkan setiap individu dalam populasi diambil sebagai sampel. 
Jenis   dan Sumber Data 

Penelitian ini berjenis kuantitatif.  Adapun sumber data yang digunakan adalah 
Merujuk pada penjabaran dari (Sugiyono, 2019:194).  sumber data primer adalah sumber yang 
menyampaikan informasi secara langsung. Di sisi lain, dan data sekunder dikumpulkan dari 
sumber lain. Penelitian ini mengandalkan dua sumber informasi: pertama, survei terhadap 
pegawai Pemuda dan Olahraga di Kalimantan Timur digunakan untuk mengumpulkan data 
primer, kedua makalah ilmiah dan situs web resmi kantor pemuda dan olahraga digunakan 
untuk melengkapi data. 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data di kumpulkan melalu obeservasi pada kegiatan pegawai di 
Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur, melakukan wawancara dengan 
pihak terkait untuk mendapatkan informasi secara langsung, serta membagikan kuesioner 
yang meminta responden memilih jawaban dari pilihan yang disediakan agar diperoleh data 
kuantitatif yang lengkap dan valid. 

 

HASIL PENELITIAN 
Uji Validitas 

Berdasarkan hasil pengujian validitas yang disajikan pada tabel sebelumnya, seluruh 
item pertanyaan untuk mengukur variabel X, yaitu lingkungan kerja, dinyatakan valid. Hal 
ini terlihat  

dari nilai korelasi setiap pertanyaan yang memiliki angka Rhitung lebih tinggi 
dibandingkan Rtabel sebesar 0,216. Dengan demikian, seluruh pertanyaan pada variabel 
lingkungan kerja telah memenuhi kriteria validitas.  
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Dari hasil uji validitas yang tertera pada tabel di atas menampilkan seluruh item 
pertanyaan yang mengukur variabel Y, yaitu kinerja pegawai, memenuhi syarat validitas. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai korelasi Rhitung pada setiap soal yang lebih tinggi daripada nilai 
Rtabel sebesar 0,216. 

 
 

Uji Reabilitas 
Dari hasil uji reabilitas, variabel X dan Y memperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,868 

dan 0,899. Nilai tersebut menunjukan bahwa kedua variabel memiliki tingkat reabilitas yang 
tinggi (Cronbach Alpha > 0,60) secara keseluruhan. 

Uji Normalitas 

hasil dari pengujian normalitas menunjukan nilai Asymp sig (2-tailed) adalah ,200𝑑𝑑, 
yang mana nilai ini lebih tinggi dari signifikan 0,05. Hal ini mengindikasikanbahwa data yang 
digunakan dalaam analisis ini memenuhi asumsi distribusi normal.  

Uji Linieritas 

Dari tabel diatas, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,0312. Dengan nilai tersebut 
yang berada dibawah ambang batas 0,05, maka dapaat disimpulkan bahwa hubungan antaraa 
lingkungan kerja dan kinerja pegawai bersifat linier secara signifikan. 

Uji Heteroskedastisitas 

Interprestasi scatterplot menunjukan bahwa titik data menyebar sama rata, baik diatas 
maupun dibawah titik nol pada sumbu Y. dengan demikian, dapat diasumsikan bahwa tidak 
ada indikasi heteroskedastisitas dalam data, sehingga model regresi dapat diaplikasikan 
dengan tepat. 
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Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Y = 10,358 + 0,568X 

Nilai konstanta sebesar 10,358 dalam persamaan regresi menandakan bahwa ketika 
variabel lingkungan kerja (X) dianggap tetap, kinerja pegawai (Y) tetap berada pada tingkat 
yang positif. Variabel lingkungan kerja (X) memiliki kontribusi positif terhadap kinerja 
pegawai (Y), yang ditunjukan oleh koefisien regresi sebesar 0,568.  
Koefisien Determinasi 

Dari tabel diatas, data menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 
0,417, yang berartivariabel bebas yaitu lingkungan kerja, mempengaruhi sebesar 41,7% 
terhadap variabel terikat, yakni kinerja pegawai. Sementara itu, sebesar 58,3% faktor lain di 
luar variabel mempengaruhi sisanya. 

Uji Parsial (Uji t) 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa variabel lingkungan kerja (X) berhubungan 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan 
Timur. Analisis ini menggunakan SPSS versi 27 menunjukan bahwa nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 sebesar 14,920 
lebih besar dari 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 yang bernilai 1,990 pada taraf signifikansi 0,05.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di Dinas Pemuda dan Olahraga Provinsi Kalimantan Timur, dapat 
di identifikasi bahwa lingkungan kerja memberikan dampak  atas kinerja pegawai. Analisis 
regresi linier sederhana menunjukan setiap peningkatan kualitas lingkungan kerja akan di 
ikuti oleh peningkatan kinerja pegawai, dari nilai koefisiensi regresi sebesar 0,568. Nilai 
korelasi (R) sebesar 0,646 juga mengisyarakatkan adanya hubungan positif yang cukup erat. 
Selain itu, koefisien determinasi sebesar 0,417 menandakan bahwa lingkungan kerja mampu 
menjelaskan 41,7% variasi kinerja pegawai, sedangkan 58,3% faktor lain di luar variabel yang 
diteliti mempengaruhi sisanya. 

Selain itu kesimpulan ini juga sejalan dengan temuan dari Ahmad et al. (2022) dalam 
penelitiannya di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba, yang 
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Demikian pula, penelitian oleh Yantu et al. (2022) di PT. PG Tolangohula Gorontalo 
juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik, baik dari aspek fisik maupun mental, 
dapat meningkatkan produktivitas dan dedikasi karyawan dalam melaksanakan tugas 
mereka. 
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